KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Nomor: 204 Tahun 2006

Tentang

PENGANGKATAN DAN HONORARTUM DOSEN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
BULAN : MEI 2006

DEKAN PAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

MENIMBANG : a. Bahwa untuk Pelaksanaan Pembimbingan Tugas Akhir Skripsi ( TAS ) Mahasiswa
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, perlu ditetapkan
Dosen Pembimbing dan Honorariumnys.
b. Bahwa untuk keperluan dimaksud dipandang perlu ditetapkan dengan keputusan Dekan

MENGINGAT : 1. Undang-Undang RI : Nomor 20 Tahun 2003,

2. Peraturan Pemerinteh : Nomor 60 Tahun 1999,

3. Keputusan Presiden RI : Nomor 93 Tahun 1999,

4, Keputusan Mendikbud RI : Nomor 274/0/1999;

5. Keputusan Rektor Universitas Negeri Yogyakarta :
a. Nomor 207 Tahun 2000;
b. Nomor 485 /J35.11 /KP /2003
c. Nomor 122 Tahun 2005 Tanggal 19 Mei 2005

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN :

Pertama : Mengangkat Dosen Pembimbing Tugas Akhir Skripsi ( TAS ) Mahasiswa
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta sebagaimana
tersebut pada lampiran keputusan ini.

Kedua : Honorarium Dosen Pembimbing tersebut diktum pertama sebagai berikut
Honor Pembimbing TAS Rp.200.000,00 per mahasiswa.

Dibebankan pada Anggaran DIPA — PNBP Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitags Negeri Yogyakarta Anggaran Tahun 2006,

Ketiga : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan

Keempat : Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya, apabila
dikemudian hari temyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini.

Ditetapkan di : Yogyakarta
: 31 Mei 2006
arozin, M. Pd.
Tembusan Yth : \, “n Bt 4
1. Rektor ————

2. Pembantu Rektor I, T UNY.
3. Karo. BAAKPSI, BAUK UNY
4. Pembantu Dekan I, II, III FIP.
5. Ketua Jurusan AP, KTP, PLS, PLB, F3P, PPB, PPSD.
6. Kaprodi. 8.1 PGSD.
7. Ka. TU FIP.
8. Kasubbag : Pend., Keu. & Kepeg. FIP UNY.
9. PUM FIP Universitas Negeri Yogyakarta.
10. Dosen Ybs.
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